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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini stres menjadi problematika yang cukupgygejala di
kalangan masyarakat, tak terkecuali di kalangan aj@mBeberapa
kejadian misalnya; kehilangan orang yang dicintenflik keluarga,
anggota keluarga yang sakit, pengaruh teman, sh@tadaptasi dengan
lingkungan baru, tuntutan lingkungan sekitar, kedmg dorongan rasa
marah dan berontak, perubahan mood, pencariadijatkeinginan untuk
mandiri dari orang tua, merupakan pemicu stres paaaja (Kim, 2008).
Sakit-sakitan (keluhan fisik), kenakalan remajaakaetan atau khawatir,
rasa malu, mudah tersinggung, kesulitan belajaru atidak bisa
konsentrasi, malas belajar, ketergantungan obat, la@a-lain, menjadi
manifestasi bahaya stres pada remaja (Abdillah@R0@tapi, yang paling
membahayakan dari stres adalah munculnya ide bdirutatau usaha
untuk melakukan bunuh diri (Kim, 2008).

Seperti yang dimuat dalam Tabloid Detak Edisi 12910),
Kimberly A Schwartz dari Umas Memorial Children’sellical Centre di
Worcester mengatakan bunuh diri menduduki posisigkepenyebab
kematian dikalangan remaja. Selain itu data dadabakesehatan dunia
WHO empat tahun lalu menyatakan jumlah remaja Ieerl@ hingga 19

tahun yang mati bunuh diri mencapai 1.771 orangnaerika.



Artikel yang dimuat di Media Anak Indonesia (2000¢nyebutkan
bahwa dalam setiap tahun, sekitar 20% dari remkgn anengalami
masalah kesehatan mental, yang paling sering add&gresi atau
kecemasanHal ini dibenarkan oleh pernyataan Kepala Bagiar#SM
Psikiatri Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) SanglahpBsar dr. |
Nyoman Ratep, yang mengatakan bahwa dalam sattatetiata merawat
dua remaja yang mencoba melakukan tindakan buntuh(Ripublika,
2011).

Stres yang terjadi pada remaja ini dikarenakan kaefgerada
dalam kondisi yang ‘labil’, dimana emosi remaja mlidsekali berubah-
ubah, meledak-ledak, dan sulit dikendalikan. Paala svaktu ia bisa
merasakan begitu sangat bahagia, seketika jugas@ rberasa sangat
sedih. Hal ini terjadi juga dikarenakan adanya pahan faktor hormonal
pada remaja (TN, 2010).

Erickson (Papalia, 2008) menegaskan bahwa tugasautamaja
adalah memecahkan krisis identitas versus kebirggundentitas, yang
dituntut untuk menjadi orang dewasa unik dengangbeman diri yang
utuh dan memahami peran nilai dirinya dalam maggdraNamun
terkadang pada kenyataannya, masa remaja mengesat yang paling
sulit dibandingkan masa-masa lainnya dimana seonagigidu sedang
mengalami peralihan dari kanak-kanak ke dewasa.

Remaja yang mampu menyelesaikan krisis identitasalan

memperoleh pandangan yang jelas tentang dirinyajahami perbedaan



dan persamaannya dengan orang lain, menyadari ikafebdan

kekurangan dirinya, penuh percaya diri, tanggapetdasp berbagai situasi,
mampu mengambil keputusan penting, mampu mengaasisimasa
depan, serta mengenal perannya di masyarakat ¢Briialam Desmita,
2007). Sedangkan remaja yang gagal menyelesaiksis ldentitas akan
membahayakan masa depannya, bahkan bisa memisupsila remaja.
Senada dengan pernyataan Erikson, Hasan (20@2)gatakan bahwa
dalam perkembangannya remaja mulai menghadapi dpgripeersoalan
baik itu yang berasal dari faktor internal maupaktdr eksternal, yang
menyangkut dengan status dirinya juga adanya peamsperubahan
dalam bidang teknologi dan ekonomi yang menjadiipememaja untuk
stres.

Menurut Lazarus & Folkman (1984) stres sangat ter&atara
manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, striestikkhn sebagai
hubungan antara individu dengan lingkungan yan@ adeividu dinilai
membebani atau melebihi kekuatannya dan menganesehatannya.
Sedangkan dalam kaitannya dengan kesehatan m8atalerson (2004),
mengatakan bahwa stres mengacu pada keadaan tmtaiag ancaman
yang mengganggu irama normal dan keseimbangan bekgorang. Oleh
karena itu stres memiliki aspek baik secara fis#tupun secara psikis.

Memperhatikan dampak stres remaja sebagaimanaaskigi
diatas, maka dibutuhkan teknik untuk menurunkagkam stres sehingga

dampak yang akan muncul pun dapat semakin men8alah satu teknik



untuk menurunkan tingkat stres adalah pengungkapkenatau self
disclosure.

Jourard(1971) mendefinisikan pengungkapan diri gabaroses
menciptakan kesadaran dengan membantu diri kitdirselan orang lain
memahami tentang apa yang terjadi di dalam dirohy@a kekuatan yang
menyebabkannya itu. Definisi yang senada tentamgypekapan diri
datang dari Dahnil (2009), yang menyatakan bahwsyyregkapan diri
merupakan suatu usaha membeberkan informasi terdangsendiri
kepada orang lain, untuk membiarkan keontentikamaseki hubungan
sosial kita dan hal ini sangat berkaitan dengarehasn mental dan
pengembangan konsep diri.

Satu lagi definisi yang senada tentang pengungkaida juga
diberikan oleh Morton (Atok, 2010). Menurutnya, gangkapan diri
adalah kegiatan membagi perasaan dan informasigkatp dengan orang
lain. Informasi dalam pengungkapan diri bersifagkaiptif dan evaluatif.
Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai fakmengenai diri
sendiri yang mungkin untuk diketahui oleh orang lanisalnya seperti
pekerjaan, alamat dan usia, sedangkan evaluatihyartindividu
mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya keleindalam
kepada orang lain, misalnya seperti tipe orang ydisgkai, hal-hal yang
disukai maupun hal-hal yang tidak disukai.

Menurut Johnson (Supratiknya, 199%)engan mengungkapkan

diri, seseorang akan mendapatkeadbackyang kemudian meningkatkan



kesadaran diri dan keterbukaan hubungan antargydidengan orang lain
sehingga ia mendapatkan dukungan sosial dalam r@esngaasalahnya.
Sofa (2009) mengemukakan bahwa salah satu mardeagtehgungkapan
diri adalah untuk membantu menurunkan stres danredepyang
merupakan masalah psikologis. Wade & Travis (200&hgatakan bahwa
seseorang mendapatkan manfaat psikologis saat andeglat melepaskan
emosi-emosi negatif melalui pengakuan (mengekd@esemosi-emosi
tersebut melalui tulisan atau kepada teman yangrchya) atau lewat
memaafkan. Sedangkan Jourard (1971) meyakini bademgungkapan
diri menjadi sarana penting dalam pertumbuhan kegian yang sehat,
karena dengan begitu seseorang akan belajar mekavedpa yang sesuai
dan apa yang tidak.

Hemenover (2003) melaporkan penelitiannya mengpaagaruh
emosional trauma disclosuterhadap pemulihan konsep diri dan distres
psikologis, yaitu bahwa pengungkapan diri memberigangaruh untuk
mereduksi distres psikologis dan dalam merubahepsrsdiri sehingga
memulihkan konsep diri subjek yang mengalami trauemaosional.
Harmiaty (2007) juga menyatakan bahwa terdapatr&sienegatif yang
signifikan antaraself disclosuredengan depresi pada penderita AIDS;
berarti semakin tingginyaself disclosure maka akan semakin
berkurangnya depresi yang terjadi pada penderilzSAl Swerly (2005)
dalam penelitiannya, juga menunjukkan bahwa adgeymaruh negatif

yang sangat signifikan antara pengungkapan sktf gisclosureterhadap



rasa kesepian pada penghuni Asrama Stem Cepunihadenunjukkan
bahwa apabila pengungkapan diri tinggi maka rasepéan yang dialami
cenderung rendah, dan sebaliknya. Dari penjelasajelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan diri cukupktiéfedalam
menurunkan tingkat stres.

Di sisi lain, variabel yang turut mempengaruhi kagstres adalah
tipe kepribadian. Dalam penelitiannya Abbas (208@)Japorkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kagian (A dan B) dan
tingkat stres di mana pengaruh yang paling besalahdipe kepribadian
A. Tipe kepribadian A disebut juga dengan tipe Kegalian ekstrovert
sedangkan kepribadian B adalah tipe kepribadiaovatt.

Hal ini menunjukan bahwa kepribadian ekstrovert atap
menurunkan stres, karena karakteristik yang dimiige kepribadian ini
adalah sosialibilitas, bersahabat, ramah, seridda spontan. Sehingga
orang dengan tipe kepribadian ini akan lebih mudalengatasi
persoalannya dengan cara membuka diri dan berlgagjath orang lain.
Sedangkan tipe kepribadian introvert yang memidiakteristik tertutup,
sukar bergaul, suka menyendiri, pendiam, tenankga suerenung akan
enggan untuk berbagi persoalannya dengan orang (laing dalam
Tahsinul, 2008). Sehingga persoalan yang ada dalamya terus
menumpuk dan membuatnya tertekan karena tidak adaewyaluran

emosi, hal inilah yang akan menyebabkan stres.



Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa stres pathaja
memiliki bahaya yang harus segera diantisipasi.aMelpengungkapan
diri, tekanan yang dialami remaja akan semakin urarig karena ia
mampu berbagi permasalahan dengan orang lain. Dedegaikian,
kesadaran dirinya akan semakin meningkat dan iailkemdukungan
sosial yang besar dalam menghadapi persoalannyllaimun disisi lain,
tipe kepribadian dari remaja tersebut juga berpergdalam kemampuan
untuk menghadapi stres. Maka dalam penelitian eémups tertarik untuk
meneliti tingkat stres dalam kaitannya dengan pegiapan diri dan tipe
kepribadian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa tahutape SMA di
Bandung, karena pada tahun pertama di Sekolah Maheatas, remaja
harus beradaptasi dengan tuntutan lingkungan yarigetla saat ia duduk
di bangku Sekolah Menengah Pertama. Santrock (19@5)gemukakan
bahwa transisi anak ke sekolah menengah dapat rbelkam stres,
karena pada masa ini perubahan terjadi secaratslerantara perubahan
dalam dirinya, dalam keluarga, dan di sekolah.

Menimbang latar belakang di atas, maka penelitiain akan
terfokus paddHubungan Pengungkapan diri (Self Disclosure) daper

Kepribadian dengan Tingkat Stres Remaja ”.



B. Rumusan M asalah

Dari latar belakang di atas maka permasalahan wp&ag dikaji
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran pengungkapan diri remaja?

2. Bagaimana gambaran tipe kerpibadian remaja?

3. Bagaimana gambaran tingkat stres remaja?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antargyoggkapan diri
dan tingkat stres remaja?

5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kegpribadian
dan tingkat stres remaja?

6. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian
dan pengungkapan diri?

7. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antargyseykapan diri
dan tipe kepribadian secara bersama- sama denggkati stres

remaja?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian inifaa lain :
1. Untuk mengetahui gambaran pengungkapan diri remaja.
2. Untuk mengetahui gambaran tipe kepribadian remaja.
3. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres remaja.
4. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antaragpegkapan

diri dan tingkat stres remaja.



5. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan ant@eakepribadian
dan tingkat stres remaja.

6. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antgr kiepribadian
dan pengungkapan diri.

7. Untuk mengtahui hubungan yang signifikan antaragpegkapan
diri dan tipe kepribadian secara bersama- samaadetggkat stres

remaja.

D. Kegunaan Penélitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsrhadap
kajian dari pengungkapan diri dalam kaitannya sabaglah satu
metode untuk menurunkan tingkat stres. Selainpénelitian ini juga
diharapkan memberi kontribusi bagi perkembangamn toes dalam

kaitannya dengan kesehatan mental.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukam idformasi
bagi orangtua untuk mencegah dan mengatasi resg®slengan cara
mengeksplorasi self disclosure pada remaja. Seraukan bagi
lembaga pendidikan terutama Sekolah Menengah Kajuikebagai
referensi dalam merancang strategi pendidikan @ambplajaran yang
efektif. Selain itu juga, bisa bermanfaat untuk g selanjutnya

sebagai referensi.
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E. Asums

Asumsi dari penelitian ini adalah :

1. Stress pada remaja biasanya seputar tekananagandalam keluarga,
teman, maupun diri remaja itu sendiri dalam rangik@ses pencarian
jati diri. Dampak yang dihasilkan stress pada remajapat
menimbulkan prilaku yang maladaptif, gangguan katseh bahkan
ancaman bunuh diri.

2. Pada masa remaja kemampuan komunikasi interg@rsadividu
semakin meningkat. Oleh karena itu, di masa ini ajamsedang
mengeksplorasi kemampuannya untuk melakukan pekgpag diri
terutama dengan teman sebaya dan lawan jenis.

3. Melalui pengungkapan diri seseorang dapat me&aikgn
kemampuannya dalam mengatasi masalah. Dengan latg |
pengungkapan mempengaruhi penurunan tingkat gtegssseseorang.

4. Tipe kepribadian juga mempengaruhi seseoraragrdaiengelola stress.
Orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert rakabih mampu
menurunkan stress dibanding orang yang memilike thepribadian

introvert.

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini antara lain:
1. HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anfsagungkapan

diri dan tingkat stress remaja.
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HO: p =0

H1: Terdapat hubungan yang signifikan pengungkagan dan
tingkat stress remaja.

Hl:p+ O

. HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antgra kepribadian
dan tingkat stress remaja.

HO:p =0

H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara tippribadian dan
tingkat stress remaja.

H1:p#0

. HO : Tidak hubungan yang signifikan antara tipe rkegalian dan
pengungkapan diri.

HO:p=0

H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara tipprikadian dan
pengungkapan diri.

H1l:.p#0

.. HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anfagungkapan
diri dan tipe kepribadian secara bersama- samaaetiggkat stress
remaja.

HO:p = 0

H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara pegkapan diri dan
tipe kepribadian secara bersama- sama dengan tisig&as remaja.

H1:p#0



12

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah
metode penelitian korelasional dengan pendekatamtitatif. Menurut
Sukmadinata (2007), penelitian korelasional adgbehelitian empirik
yang sistematis, untuk mengetahui hubungan suatiabeh dengan
variabel lain. Sedangkan pendekatan kuantitatif latdda metode
ilmiah/scientificyang empiris, obyektif , terukur, rasional, dastesnatis,
serta memiliki data berupa angka-angka yang kemudinalisisnya

menggunakan statistika (Sugiono, 2007).

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri se- &dandung
dengan sampelnya adalah siswa SMA kelas X. Alasanelpian
dilakukan pada siswa SMA kelas X dikarenakan padgng ini, remaja
sedang mengalami masa peralihan seperti yang dkedmao Suntrock
(1995). Sedangkan alasan mengambil SMA Negeri da-K@andung
sebagai populasi adalah karena untuk mendapatkaryaag representatif
maka diperlukan sampel yang luas. Dari 27 SMA Negrg ada di Kota
Bandung, akan dikelompokan berdasarkan lokasi abkitl berada. Ada
4 area yang telah dikelompokan yaitu diantaranydasid daerah Bandung
Timur, Bandung Barat, Bandung Utara, Bandung SelaRembagian
sampel ini dilakukan untuk memudahkan dalam prpsegambilan data.

Setelah dirandom, diambilah satu sekolah pada psedi@a sebagai
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populasi sampel yang dianggap mewakili setiap sgessebut. Kemudian
sampel diambil dengan cara merandom seluruh jusilika SMA kelas

X se-Kota Bandung, selanjutnya dibagi dari tiapipagpi sampelnya.



